BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian adalah kemiskinan masyarakafgai variabel
dependen. Produktivitas, tingkat pendidikan, bebmmgygungan keluarga dan
sikap mental sebagai variabel independen. Subjelelannya yaitu keluarga

miskin di Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah dan prosedug gkan dilakukan
untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkamlahastau menguji
hipotesis. Adapun metode yang digunakan dalam pmeini adalah metode
survey eksplanatoriekplanatory methodeyaitu suatu metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan hubungan antar variabel dengaggunakan pengujian
hipotesis.

Adapun pengertian penelitian survey menurut Masig&imbun (1995:3)
adalah penelitian yang mengambil sampel dari spapwlasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokokualm dari penelitian
explanatoryadalah untuk menjelaskan atau menguji hubungar aatiabel yang

diteliti.
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3.3 Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) menyatakiaahwa populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun yamgjadi populasi dalam
penelitian ini adalah keluarga miskin di KecamakRaseh Kabupaten Bandung,
sebanyak 23.184 kepala keluarga miskin.
2. Sampd
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) yang dimaksighgan sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang ditdllalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan adald&roportioned Stratified Random Sampling
yakni pengambilan sampel dari anggota populasiraeeaak dan berstrata.
Teknik yang memberikan peluang yang sama bagipsetresur untuk dipilih

menjadi anggota sampel. Maka menggunakan runtagaeberikut:

Riduwan (2004:65)

Keterangan: n = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi sampel

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian katersalahan

G- 23184
1+23.184(005)°

= 393,21~ 393
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Sampel dalam penelitian ini sebanyak 393 kepalaiakgh miskin.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui sawyg®ej diambil secara
proporsional adalah sebagai berikut:

i :Mxn (Sugiyono, 1996:67)
N
Keterangan:
ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya

Tabel 3.1
Pendistribusian Sampel
No Nama Desa Jumlah Ukuran Sampel
KK Miskin
1 Loa 1987 N = 1987/23.184 x 393 = 34
2  Sukamanah 2138 N= 2138/23.184 x 393 = 36
3  Sukamantri 2662 N =2662/23.184 x 393 = 45
4  Cijagra 1250 N =1250/23.184 x 393 = 21
5  Drawati 2342 N =2342/23.184 x 393 = 40
6  Cigentur 1113 N =1113/23.184 x 393 = 19
7  Sindangsari 2636 N = 2636/23.184 x 393 = 45
8  Cipaku 2515 N =2515/23.184 x 393 = 43
9 Cipedes 2383 N = 2383/23.184 x 393 = 40
10 Karang tunggal 1008 N=1008/23.184 x 393 = 17
11  Mekarpawitan 1760 N =1760/23.184 x 393 = 30
12  Tangsimekar 1390 N =1390/23.184 x 393 = 23
Jumlah Sampel 393

Sumber : Data Kecamatan Paseh, Diolah

Setelah mendapatkan unit sampel untuk tingkat deszka langkah

selanjutnya adalah menentukan sampel jumlah regpodari tingkat RW dan RT
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setempat. Dari 144 RW di Kecamatan Paseh maka dissampel dengan

menggunakan rumus:

Keterangan:

N

n=———
1+N(e)®

(Riduwan, 2004:65)

n = Ukuran sampel keseluruhan

N = Ukuran populasi sampel

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian katesalahan

144

n:1+144ozy

=21,3:21

Tingkat kelonggaran 0,2 dari populasi yang diamdiifiasari oleh suatu

pertimbangan mengingat luasnya wilayah populasi tiagkat homogenitas

populasi serta pertimbangan biaya dan waktu péelit

Tabd 3.2
Pemetaan Sampel Pendlitian
Tingkat RW

No Nama Desa Jumlah Sampel Nama Sampel

RW RW RW
1 Loa 12 12/144 x 21 =2 RW 01,03
2  Sukamanah 13 13/144 x 21 = 2 RW 04,05
3 Sukamantri 16 16/144 x 21 =3 RW 06,08,09
4  Cijagra 9 9/144 x 21 =1 RW 09
5 Drawati 13 13/144 x 21 =2 RW 07, 08
6 Cigentur 8 8/144 x21=1 RWO03
7  Sindangsari 15 15/144 x 21 =2 RW 11,12
8 Cipaku 15 15/144 x 21= 2 RW 02, 04
9 Cipedes 10 10/144 x 21= 2 RW 05, 07
10 Karang tunggal 9 9/144 x21=1 RW 02
11 Mekarpawitan 14 14/144 x 21= 2 RW 08,10
12 Tangsimekar 10 10/144 x 21=1 RW 05

Jumlah 21 RW
Sumber : Data Kecamatan Paseh, diolah
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Setelah dipilih ukuran sampel tingkat RW, makdargatnya dipilih

ukuran sampel tingkat RT dengan menggunakan rumus:

N
n=————
1+N(e)®
_ 578
1+57802) (Riduwan, 2004:65)
= 23,96: 24
Tabel 3.3
Pemetaan Sampel Pendlitian
Tingkat RT
No Nama Desa Jumlah Sampsel Nama Sampel
RT RT
1 Loa 54 54/578 x 24 = 2 RT 01, 02
2 Sukamanah 47 47/578 x 24 = 2 RT 01, 04
3 Sukamantri 63 63/578 x 24 = 3 RT 01, 02, 03
4  Cijagra 36 36/578 x 24 = 2 RT 02, 03
5 Drawati 46 46/578 x 24 =2 RT 01, 03
6 Cigentur 33 33/578 x24=1 RT 01
7 Sindangsari 54 54/578 x 24 =2 RT 01, 02
8 Cipaku 62 62/578 x 24 =3 RT 03, 02,11
9 Cipedes 51 51/578 x 24 =2 RT 03, 01
10 Karang tunggal 51 51/578 x 24 =2 RT 01, 02
11 Mekarpawitan 53 53/578 x 24 = 2 RT 05, 06
12  Tangsimekar 28 28/578 x 24 =1 RT 01
Jumlah 24RT

Sumber : Data Kecamatan Paseh, diolah

Setelah mendapatkan unit sampel untuk tingkat RW Ba, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan sampel jumdgponden dari jumlah
sampel di masing-masing tingkat RW dan RT. Berdasauraian diatas, berikut
ini distribusi sampel kepala keluarga miskin tingl®W dan RT di masing-

masing desa.
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Dengan menggunakan rumus:
= (Moh. Nazir, 2005:296)
Keterangan : n = banyaknya sampel
L = banyaknya strata
ni = besar sub populasi straken
Tabel 3.4

Pendistribusian Sampel Kepala Keluarga Miskin
Tingkat RW dan RT

No Nama Desa Nama Sampel Nama Sampel Distribusi
RW RT Sampel KK
Miskin
1 Loa RW 01 RT 01 34/2 =17
RW 03 RT 02 34/2 = 17
2 Sukamanah RW 04 RT 01 36/2 =18
RW 05 RT 04 36/2 =18
3 Sukamantri RW 06 RT 01 45/3 = 15
RW 08 RT 02 45/3 = 15
RW 09 RT 03 45/3 = 15
4 Cijagra RW 09 RT 02 21/2 =10,5 10
RT 03 21/2=10,5¢11
5 Drawati RW 07 RT 01 40/2 = 20
RW 08 RT 03 40/2 = 20
6 Cigentur RW 03 RT 01 19/1=1
7 Sindangsari RW 11 RT 01 45/2 = 22,5 22
RW 12 RT 02 45/2 = 22,52 23
8 Cipaku RW 02 RT 03 43/3 =14,3x 14
RW 04 RT 02 43/3 =14,3x 14
RT 11 43/3 =14,3~ 15
9 Cipedes RW 05 RT 03 40/2 = 20
RW 07 RT 01 40/2 = 20
10 Karang tunggal RW 02 RT 01 17/2 = 8,58
RT 02 17/2 =859
11 Mekarpawitan RW 08 RT 05 30/2 =15
RW 10 RT 06 30/2 =15
12 Tangsimekar RW 05 RT 01 23/1=23
Jumlah 21 RW 24 RT 393 KK

Sumber: Data Diolah
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3.4 Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan daka wagiabel yang

akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan dal@®entuk konsep teoritis, konsep

empiris, dan konsep analitis, seperti terlihat pattel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5
Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
1) (2) (3) (4) (5)
Variabel terikat (Y)
Kemiskinan  Kondisi kekurangan Masyarakat yang Data diperoleh dari Rasio
() dalam memenuhi tingkat jawaban responden
kebutuhan dasar pendapatannya masi mengenai
manusia seperti: dibawah garis pendapatan keluarge
kebutuhan akan kemiskinan, yang per bulan.
makanan, pakaian, diukur melalui garis
perumahan, hidup seha kemiskinan BPS.
pendidikan, komunikasi
sosial dan lainnya.
(Tulus Tambunan,
1996:53)
Variabel bebas (X)
Produktivitas Suatu rasio atau Perbandingan antare Data diperoleh dari  Rasio
(X9) perbandingan antara  jumlah pendapatan jawaban responden
hasil/keluaran (output) dan jam kerja. mengenai
dalam jam-jam yang
standar dengan masuke - Pendapatan/bular
(input dalam jam-jam - Jam kerja/bulan
waktu).
(Muchdarsyah
Sinungan, 2008:25)
Tingkat Pendidikan adalah Tingkat Pendidikan Data diperoleh dari  Ordinal
pendidikan segala pengalaman terakhir yang pernah jawaban responden
(X2) belajar yang diikuti oleh mengenai tingkat
berlangsung dalam masyarakat, dalam pendidikan terakhir
segala lingkungan dan jenjang SD, SMP,  yang pernah diikuti,
sepanjang hayat. SMA, Diploma, dalam jenjang SD,
Perguruan Tinggi. = SMP, SMA,
(Redja Mudyahardjo, Diploma, Perguruan

1998:3)
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tinggi.

Beban Beban tanggungan

keluarga  menyatakan

(X3) perbandingan antara
banyaknya orang yang
tidak produktif (umur
dibawah 15 tahun dan
65 tahun keatas) denga
banyaknya orang yang
termasuk usia produktif
(umur 15-64 tahun).

(Mulyadi S,2003:40)

Jumlah anggota
tanggungan merupakan angka yang keluarga yang
menjadi Beban
tanggungan.

Data diperoleh dari Rasio
jawaban responden
mengenai jumlah

beban tanggungan
keluarga.

Sikap Mental Sikap individu dalam
(Xyg) menghadapi suatu
kondisi dan keadaan.

(Stepanus Rahoyo,
2008)

Sikap masyarakat
miskin dalam
menghadapi hidup.
Seperti:

Cara pandang
hidup pada
masa depan
Sikap dalam
menghadapi
perubahan
Sikap dalam
perilaku
bekerja

Data diperoleh dari  Ordinal
jawaban responden
mengenai:

- Sikap individu
dalam
memandang
masa depan

- Sikap individu
dalam
menghadapi
perubahan

- Sikap individu
dalam bekerja

3.5 Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian merupakdmjek dari mana data

tersebut diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2006:128)apun sumber data dalam

penelitian yaitu:

1. Data primer, data yang diperoleh dari respondetu gari jumlah kepala

keluarga miskin yang berada di Kecamaten Pasehyp&bn Bandung.

2. Data sekunder, yang diperoleh dari Kecamatan setenB®S, Bapeda,

dan artikel dari internet.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan diguneie&liputi :

1. Angket, yaitu pengumpulan data melalui penyebarapemangkat
pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada rdspoyang menjadi
anggota sampel dalam penelitian.

2. Studi Dokumentasi, yaitu studi yang digunakan untuakncari dan
memperoleh hal-hal yang berupa catatan-catatamydapgaporan serta
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah gdéelgi. Dalam
hal ini adalah dokumen-dokumen dari Kecamatan gsE&nmmengenai
informasi kemiskinan.

3. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengnemperoleh data
dari buku, laporan ilmiah, media cetak dan laimlgang berhubungan

dengan masalah yang diteliti, yaitu kemiskinan.

3.7 Pengujian Instrument Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan mengumpulkan dateengenai
produktivitas, tingkat pendidikan, beban tanggungaluarga, dan sikap mental
terhadap kemiskinan masyarakat dengan menyebargketasebagai instrumen
penelitian.

Agar hipotesis yang telah dirumuskan dapat diujikanaiperlukan
pembuktian melalui pengolahan data yang telah tepkil. Jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini ada yang berupta dadinal yaitu variabel
tingkat pendidikan dan sikap mental. Dengan adalaga berjenis ordinal maka

data tersebut harus diubah terlebih dahulu mengata interval dengan
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menggunakanMethods of Succesive IntervéMSI) dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk butir tersebut berupa banyak orang yang mmatétan (menjawab)
skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut
Proporsi (P).

Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara metgimantara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuykan nilai Z untuk

setiap kategori.

Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yanigetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal.

Hitung SV Scale of Value nilai skala) dengan rumus sebagai berikut:

SV= (Density of Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

(Area Bellow Upper Limit) — (Area Bellowwer Limit)
Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y =SV + (1+ |SV min|)

Dimana nilai k = 1 + |SV min|

Selanjutnya agar hasil penelitian tidak bias daagilikan kebenarannya

maka alat ukur tersebut harus valid dan reliabeitukl itulah terhadap angket

yang diberikan kepada responden dilakukan 2 (d@aam tes, yaitu tes validitas

dan tes reliabilitas.
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3.7.1 TesValiditas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabites tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasigde maksud digunakannya
tes tersebut. Dalam uji validitas ini digunakannikkkorelasiProduct Moment

dengan rumus :

NQ XY= (2. X2.Y) (Suharsimi Arikunto, 2006:170)

JNT X2 - X Ny - (In)? )

Dengan menggunakan taraf signifikem= 0,05 koefisien korelasi yang

r =

diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengkai dari tabel korelasi nilai
r dengan derajat kebebasan (n-2), dimana n merayatgkmlah banyaknya
responden.

Jika  rhiwng > I 0,05 dikatakanvalid, sebaliknya jika hiung < I 0,05 tidak

valid.

3.7.2 Tes Reliabilitas

Tes reliabilitas adalah tes yang digunakan dalamelg@an untuk
mengetahui apakah alat pengumpul data yang digonakenunjukan tingkat
ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan, danigmmsi dalam mengungkapkan
gejala dari sekelompok individu walaupun dilaksamakpada waktu yang
berbeda.

Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung lebinsbedari r tabel dengan
taraf signifikansi pada¥ = 0,05, maka item pertanyaan tersebut adalah et)iab

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabeaka item tidak reliabel.
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3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.8.1 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, menganalisis data akan mengkan analisis regresi
linier bergandgmultiple linear regression method)ujuannya untuk mengetahui
variabel-variabel yang dapat mempengakamiskinan.

Alat bantu analisis yang digunakan yaitu denganggenakan program
komputer Econometric ViewgEViews) versi 7.0.0.1. Tujuan Analisis Regresi
Linier Berganda adalah untuk mempelajari bagaimenadnya pengaruh antara
satu atau beberapa variabel bebas dengan satbeldaakat.

Model analisa data yang digunakan untuk mengetpkuogaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dan umteRkguji kebenaran dari dugaan

sementara digunakan model Persamaan Regresi Garmla, sebagai berikut:

Y =a+bX,+b,X, +b,X, +b,X, +e (Riduwan, 2010:155)
dimana :

Y = kemiskinan masyarakat

a = konstanta

.~ = produktivitas

X
X, = tingkat pendidikan
X

, = beban tanggungan keluarga
X,  =sikap mental
e = variabel pengganggu

Karena data yang diperoleh tidak linear, makagmeesan dirubah pada

logaritma natural (lon), sehingga persamaan seltsy#iut:
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LnY = Ln a+Lnk@X;+LnbyXo+LnbsXs+LnbXs+e

3.8.1.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdagatelasi variabel bebas
antara satu variabel dengan yang lainnya. Dalamnhalapat disebut variabel-
variabel tidak ortogonal. Variabel yang bersifatogonal adalah variabel yang
nilai korelasi antara sesamanya sama dengan na. aberapa cara untuk
medeteksi keberadaan Multikolinearitas dalam maegiresi OLS (Gujarati,
2001:166), yaitu:

1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi’jRlan nilai fiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat seldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan ajalg multikolinieritas.

2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritakaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decgyameregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadlgan B dan F. Jika
nilai Fiwung Melebihi nilai kritis Fwe pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

4) Regresi Auxiliary. Kita menguji multikolinearitasahya dengan melihat
hubungan secara individual antara satu variabetpedden dengan satu

variabel independen lainnya.
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5) Variance inflation factodantolerance.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji koselderajat nol untuk

memprediksi ada atau tidaknya multikolinearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujaratf2001:168-171)
disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan decgya sebagai berikut :

1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)

2) Menghubungkan dateross sectionatlan data urutan waktu, yang dikenal
sebagai penggabungan daiadling the data

3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.

4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

Multikolinearitas merupakan kejadian yang mengimfasikan terjadinya
hubungan antara variabel- variabel bebasddn hubungan yang terjadi cukup
besar.

Dalam penelitian ini akan mendeteksi ada atau ngaknultiko dengan
uji derajat nol atau melihat korelasi parsial antariabel independen. Sebagai
aturan main yang kasar (rule of thumb), jika kaefiskorelasi cukup tinggi
katakanlah diatas 0,85 maka kita duga ada multiloitas dalam model.
Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendataka kita duga model tidak

mengandung unsur multikolinieritas (Agus widarjog005:135).

2. Heter oskedastisitas (Heteroskedasticity)
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi liklasik adalah bahwa

varian-varian setiaglisturbance ternmyang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai
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variable-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan
8% inilah yang disebut sebagai asumsi heterokedtasti&Gujarati2001:177).
Heteroskedastisitas berarti setiap varéisturbance termyang dibatasi
oleh nilai tertentu mengenai variabel-variabel Iseddalah berbentuk suatu nilai
konstan yang sama dengaif atau varian yang sama. Uji heteroskedasitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regtegadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamgdag lain. Jika varian
residual satu pengamatan ke pengamatan yang laap, tanaka disebut
homokesdasitas dan jika berbeda disebut hetercskasla Keadaan
heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &@dsebab, antara lain :
1) Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model.
2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan aswmsiungkin benar
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetalanya
heteroskedastisitas (Agus Widarjono, 2005:147-1¢Hi)u sebagai berikut :
1) Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metodadalah :
a. Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linieruddratik atau
hubungan lain berarti pada model tersebut terjatiirbskedastisitas.
b. Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka
pada model tersebut tidak terjadi heteroskedasstisit
2) Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan) Xdengan nilai-nilai

taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkaf).(*u
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5)
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Uji Glejser Glejser test) yakni dengan cara meregres nilai taksiran
absolut variabel pengganggu terhadap variabelladam beberapa bentuk,

diantaranya:

0,]= B+ B, X, + 0, atadd || = B, + B,4/X, +0, (3.22)

Uji korelasi rank Spearmarspearman’s rank correlation tesKpefisien
korelasi rank spearman tersebut dapat digunakamkuntendeteksi
heteroskedastisitas berdasarkan rumusan berikut :

rs:1-6{ 2d; } (3.23)

n‘n2 —1;

Dimana :

d; = perbedaan setiap pasangan rank

n = jumlah pasangan rank

Uji White (White Test).Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melakukafthite Test yaitu dengan cara
meregresi residual kuadrat dengan variabel belzambel bebas kuadrat
dan perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengambandingkamzhitung
dany*ape; apabilaxzhnung > vwbel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan s.ebaliknyabmn(zhitung < ytabel
maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetéasitas ditolak.
Dalam metode White selain menggunakan aﬂa&mg, untuk memutuskan
apakah data terkena heteroskedasitas, dapat deyumalai probabilitas

Chi Squares yang merupakan nilai probabilitas ujité/ Jika probabilitas
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Chi Squares <u, berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squaresu,

berarti Ho diterima.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software Eviews Dilakukan pengujian dengan menggunakawhite
Heteroscedasticity Tesyaitu dengan cara meregresi residual kuadrat aenga

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadidabel bebas.

3. Autokorelasi (autocorrelation)

Secara harfiah, autokorelasi berarti adanya karetedara anggota
observasi satu dengan observasi lain yang berlawekiu. Dalam kaitannya
dengan asumsi metode OLS, autokorelasi merupakatakoantara satu residual
dengan residual yang lain. Sedangkan salah samsaqenting metode OLS
berkaitan dengan residual adalah tidak adanya lya#turantara residual satu
dengan residual yang lain (Agus Widarjono, 2005)177

Akibat adanya autokorelasi adalah:

1. Varian sampel tidak dapat menggambarkan varianlpspu

2. Model regresi yang dihasilkan tidak dapat dipergqanauntuk menduga
nilai variabel terikat dari nilai variabel bebasgéeatu.

3. Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagiidak efisien),
sehingga koesisien estimasi yang diperoleh kurkogpa

4. Uiji t tidak berlaku lagi, jika ujt tetap digunakan maka kesimpulan yang

diperoleh salah.
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Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&ewgiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi awrtksi dapat diuji melalui
beberapa cara di bawah ini:

1) Graphical methodmetode grafik yang memperlihatkan hubungan residu
dengan trend waktu.

2) Runs testyji loncatan atau uji Gearigeary test).

3) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi berordgdi

4) Uji d Durbin-Watson, yaitu membandingkan nilai statifikrbin-Watson
hitung dengan Durbin-Watson tabel.

Nilai Durbin-Watson menunjukkan ada tidaknya autekasi baik positif

maupun negatif, jika digambarkan akan terlihat gepada gambar 3.1

f(d)
Menolak Hq Mgnolak
Bukti Ho Bukti
autokorelasi autokorelasi
Menerima Hgatau itif
positif * positi
H o atau kedua- _
Daerah duanya Daerah
keragu- keragu-
raguan raguan
d
0 dL au 2 4'du 4-dL 4
Gambar 3.1

Statistika d Durbin- Watson
Sumber: Gudjarati 2001: 216

Keterangan: d.  =Durbin Tabel Lower

du = Durbin Tabel Up
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Ho = Tidak ada autkorelasi positif
H'o = Tidak ada autkorelasi negatif
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji LNéttedengan bantuan
software EviewsYaitu dengan cara membandingkan nilaf.3¢ dengan )%hmmg
(Obs* R-squared)Kalau thitung < X?apet maka dapat disimpulkan model estimasi

berada pada hipotesa nol atau tidak ditemukardsire

3.8.1.2 Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Penguijian ini dilakukan untuk menguiji hipotesis:
Ho : masing- masing variabel; Xecara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabel Y, dimana i = X X5, X3, Xa.
Hi : masing-masing variabel; Xecara parsial berpengaruh terhadap variabel
Y, dimana i = X, Xz, X3, Xa.

Untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakandengan rumus:
t= ﬁ ;i:Xj_, Xz, X3, X4.
Y

Kaidah keputusan:

TolakHo jika t pit > t tapey dan terimaHo jika t hit < tiapel.

2. Pengujian Secara Serempak (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji rumusan hisa:
Ho : semua variabel xi secara bersama-sama tidalegaruh i terhadap
Y, dimanai =X, Xz, X3, Xa.

Hi : semua variabel xi secara bersama-sama berpégngtrhadap Y,
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dimana i = X, Xz, X3, X4. untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakan

uji F dengan rumus

- _ ESS/(n—k) _ R2/(k-1)
KLnkT Rss/m—k) (l—RZ)/(”_k)

(Sudjana, 1996:385)

Kaidah keputusan;
Tolak Ho jika Fpit> Fapeidan terimaHo jika Fpit < Fiapel
3. Koefisien Determinasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sejauh maer@bahan variabel
terikat dijelaskan oleh variabel bebasnya, untukgug hal ini digunakan rumus

koefisien determinasi sebagai berikut:

_ESS
T TSS

> 9i-y)°

= & -0 (Agus Winarjono, 2005:39)

> (vi-y)’



